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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analsis

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham Pada Perusahaan Food

and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa :

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran untuk kategori

variabel Return On Equity (X1) memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar

38,84% dan rata – rata terendah sebesar 4,43%, untuk variabel Earning

Per Share (X2) memiliki nilai rata-rata tertinggi 559,49 dan rata – rata

terendah sebesar 0,07, sedangkan untuk variabel Debt to Equity Ratio (X3)

memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 758,76, sedangkan nilai rata – rata

terendah sebesar 17,7. Untuk nilai harga saham (Y) nilai rata-rata yang

dicapai sebesar 3,58 untuk harga saham pada perusahaan Food and

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1. Analisis Statistik Inferensial Variabel Return On Equity (X1)

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada pada

perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Hal ini dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti <

0,05 (tingkat alfa 5%).
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2. Variabel Earning Per Share (X2) berpengaruh secara signifikan

terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan Food and Beverage Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan nilai signifikan

sebesar 0,004 lebih kecil dari tingkat alfa yang digunakan 0,05 (tingkat

alfa 5%).

3. Variabel Debt to Equity Ratio (X3) berpengaruh negatif signifikan

terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan Food and Beverage Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan nilai t hitung

-2,633 dengan nilai signifikan sebesar 0,012 lebih kecil dari tingkat alfa

yang digunakan 0,05 (tingkat alfa 5%).

4. Variabel Return On Equity (X1), Earning Per Share (X2) dan Debt to

Equity (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga

Saham dengan nilai f hitung sebesar 19,454 dengan tingkat signifikan

sebesar 0,000 menunjukan Return On Equity, Earning Per Share dan

Debt to Equity Ratio sama-sama berpengaruh secara signifikan.

5. Hasil koefisien determinasi (R2) adalah 57,5% variabel Harga Saham

(Y) pada perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia merupakan kontribusi dari tiga variabel independen, yakni

Return On Equity, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka di berikan saran untuk

perbaikan penelitian selanjutnya. Saran-saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa rasio keuangan

perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga

saham.

2. Investor dalam mengambil keputusan perlu memperhatikan

informasi yang terkandung dalam laporan keuangan yang disajikan.

Selain itu para investor juga mempertimbangkan faktor-faktor

eksternal perusahaan yang secara tidak langsung mempengaruhi

harga saham.

3. Untuk dapat menjadi perusahaan yang menarik investasi

perusahaan harus mampu meningkatkan laba semaksimalkan

mungkin dari waktu ke waktu. Dana yang ada pada perusahaan

manufaktur hendaknya digunakan secara baik dan efisien sehingga

modal kerja dalam perusahaan akan menjadi baik dan mampu

menghasilkan laba yang besar.

4. Disarankan agar dilakukan penambahan variabel penelitia seperti

rasio profitabilitas, likuiditas, dan lain-lain.
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